Menemukan Ketenangan Hati di Tengah
Keheningan

Diamlah dan ketahuilah, bahwa Akulah Allah! Aku ditinggikan di antara bangsa-bangsa, ditinggikan di bumi!

Mazmur 46:11

Pembuka

Menjelang akhir pekan, pikiran kita sering kali masih dipenuhi oleh sisa-sisa riuh aktivitas harian. Evaluasi
pekerjaan yang menumpuk, kejenuhan rutinitas, hingga kekhawatiran akan masa depan kerap membuat
batin terasa lelah. Tanpa kita sadari, kita terlalu sering membiarkan suara dunia yang bising menutup

kerinduan jiwa kita akan keheningan.

Inti Renungan

Allah Bapa mengundang kita untuk berhenti sejenak dari segala kepenatan dan menyadari kehadiran-Nya
yang kudus. Di dalam Kristus Yesus, kita menemukan kedamaian sejati yang membebaskan kita dari
tuntutan untuk membuktikan diri secara berlebihan. Roh Kudus yang berdiam di dalam hati kita senantiasa
bekerja memurnikan pikiran, memberikan kejelasan pandangan, serta menuntun kita pada hikmat llahi.
Ketika kita belajar mengambil jeda dan berserah penuh kepada Tritunggal MahaKudus, keheningan tersebut
tidak lagi terasa hampa, melainkan menjadi ruang tempat jiwa kita dipulinkan.

Ayat Pendukung

Pendalaman mengenai pentingnya menanti-nantikan Tuhan dengan tenang juga ditegaskan dalam Ratapan
3 ayat 26, yang mengingatkan bahwa adalah baik menantikan dengan tenang keselamatan dari Tuhan.

Aplikasi

Hari ini, luangkan waktu khusus selama 10 menit tanpa gawai atau gangguan media sosial. Duduklah dalam
keheningan, fokuskan pikiran pada kebaikan Tuhan, dan biarkan batin Anda beristirahat di dalam-Nya.

Doa Penutup

Bapa yang Mahakuasa, terima kasih atas penyertaan-Mu sepanjang minggu ini. Tuhan Yesus, pulihkanlah
jiwa kami yang lelah dan ajarlah kami untuk beristirahat dalam kasih-Mu. Dan Roh Kudus, jernihkanlah
pikiran kami agar kami dapat melangkah dengan hikmat dan kedamaian-Mu. Amin.
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